
  

 

 

 

ABSTRAK  
 

Kegiatan  simpan  pinjam  adalah  salah  satu  usaha  yang  dilakukan  dan 

dijalankan oleh sebuah koperasi. Tentunya dalam pengembalian pinjaman dikenakan 

bunga. Dalam kegiatan peminjaman yang dilakukan pihak Koperasi Pedagang Pasar 

(KOPPAS) Terpadu ini dinilai masih banyak saja anggota yang melanggar perjanjian 

kredit ini yang pada akhirnya menimbulkan wanprestasi.  

Identifikasi  masalah  pokok  yang  menjadi  dasar  penelitian  ini  adalah 

Bagaimana penyelesaian wanprestasi terhadap kegiatan kredit pada KOPPAS terpadu dan  

Apa  upaya  terhadap  penyelesaian  wanprestasi  terhadap  kegiatan  kredit  pada KOPPAS 

Terpadu.  

Metode  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  Penelitian  

dengan cara survey yaitu penelitian yang langsung dilakukan dilapangan terhadap  
objek dengan menggunakan alat pengumpul data berupa wawancara dengan pihak  
koperasi    dan    nasabah  yang  melakukan  kegiatan  simpan  pinjam.  Ditinjau  dari  
sifatnya,  maka  penelitian  ini  bersifat  deskriptif  karena  penelitian  ini  bermaksud  

memberikan gambaran secara jelas dan terperinci tentang permasalahan yang menjadi  
pokok penelitian.  

Dari  hasil  penelitian  yang  penulis  lakukan  bahwa  dalam  penyelesaian  

wanprestasi  tehadap  kegiatan  perjanjian  kredit  pada  KOPPAS  Terpadu  ini  

adalahsebagai berikut; Secara sistematis langkah - langkah yang ditempuh oleh pihak  

KOPPAS Terpadu dalam menyelesaikan persoalan wanprestasi ini ialah dengan cara  

melayangkan Somasi/Surat Teguran sebanyak 3 kali;Musyawarah;Penyitaan barang  

yang  dijadikan  jaminan;  yang  terakhir  menggunakan  jalur  pengadilan  bila  tidak  

menemukan  jalan  keluar  dalam  penyelesaian  wanprestasi  tersebut.Upaya  dalam  

menyelesaikan masalah dalam hal pengembalian pinjaman kredit   bermasalah ada 2  

cara   yaitu   melalui   non   litigasi   atau   negosiasi   yang  meliputi   penjadwalan  

ulang,mengubah persyaratan, penataan kembali  dan  litigasi meliputi. Mengajukan  

gugatan ke Pengadilan Negeri sesuai dengan ketentuan Hukum Acara Perdata, atau  

permohonan ekskusi grosse akta selanjutnya adalah    Penyelesaian melalui Panitia  

Urusan Piutang Negara bagi Kredit yang menyangkut kekayaan Negara.  
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